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LAMPIRAN

Lampiran 1. Rekap data pengukuran luas penampang pada pengukuran 1
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Luas Penampang

Stasiun Keterangan BasahSaILZJran (A)
1 Setelah pelimpah irigasi 4??:32)5
2 Sebelum bangunan talang 3,0000
3 Setelah bangunan talang 2,8750
4 Sebelum bangunan siphon 8,3750
5 Setelah bangunan siphon 2,8060
6 Depan mesjid 9,0016
7 800 m setelah mesjid 2,5000
8 Kompleks Baruga 6,1728
9 JI. Abdullah dg Sirua sebelum intake IPA 4,3142




Lampiran 2. Rekap data pengukuran luas penampang pada pengukuran 2
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Luas Penampang

Stasiun Keterangan BasahSaluran (A)
(m?)
1 Setelah pelimpah irigasi 4,3125
2 Sebelum bangunan talang 2,9750
3 Setelah bangunan talang 2,8750
4 Sebelum bangunan siphon 8,1740
5 Setelah bangunan siphon 2,8060
6 Depan mesjid 9,0016
7 800 m setelah mesjid 2,4800
8 Kompleks Baruga 6,1013
9 JI. Abdullah dg Sirua sebelum intake IPA 4,1850




Lampiran 3. Rekap data pengukuran luas penampang pada pengukuran 3
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Luas Penampang

Stasiun Keterangan BasahSaluran (A)
(m?)
1 Setelah pelimpah irigasi 4,3125
2 Sebelum bangunan talang 2,7750
3 Setelah bangunan talang 2,5500
4 Sebelum bangunan siphon 7,4370
5 Setelah bangunan siphon 2,6840
6 Depan mesjid 8,3520
7 800 m setelah mesjid 2,3000
8 Kompleks Baruga 5,3863
9 JI. Abdullah dg Sirua sebelum intake IPA 3,5650




Lampiran 4. Rekap data pengukuran kecepatan aliran pada pengukuran 1
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Kecepatan Aliran (v)

Stasiun Keterangan (m/det)
1 Setelah pelimpah irigasi 0,5639
2 Sebelum bangunan talang 0,7671
3 Setelah bangunan talang 0,7976
4 Sebelum bangunan siphon 0,2642
5 Setelah bangunan siphon 0,7569
6 Depan mesjid 0,2286
7 800 m setelah mesjid 0,7874
8 Kompleks Baruga 0,3150
9 JI. Abdullah dg Sirua sebelum intake IPA 0,4420




Lampiran 5. Rekap data pengukuran kecepatan aliran pada pengukuran 2
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Stasiun

Keterangan

Kecepatan Aliran (v)

(m/det)
1 Setelah pelimpah irigasi 0,5436
2 Sebelum bangunan talang 0,7569
3 Setelah bangunan talang 0,7671
4 Sebelum bangunan siphon 0,2591
5 Setelah bangunan siphon 0,7264
6 Depan mesjid 0,2184
7 800 m setelah mesjid 0,7671
8 Kompleks Baruga 0,2997
9 JI. Abdullah dg Sirua sebelum intake IPA 0,4318




Lampiran 6. Rekap data pengukuran kecepatan aliran pada pengukuran 3
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Stasiun

Keterangan

Kecepatan Aliran (v)

(m/det)
1 Setelah pelimpah irigasi 0,4521
2 Sebelum bangunan talang 0,6858
3 Setelah bangunan talang 0,7112
4 Sebelum bangunan siphon 0,2388
5 Setelah bangunan siphon 0,6350
6 Depan mesjid 0,1981
7 800 m setelah mesjid 0,6858
8 Kompleks Baruga 0,2743
9 JI. Abdullah dg Sirua sebelum intake IPA 0,3912




Lampiran 7. Rekap data hasil perhitungan debit pengukuran 1
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Luas
_ Kecepatan  penampang Debit (Q)
Stasiun Keterangan Aliran (v) (A) (m3/det)
(m/det) (m?)
1 Setelah pelimpah irigasi 0,5639 4,1625 2,3472
2 Sebelum bangunan talang 0,7671 3,0000 2,3012
3 Setelah bangunan talang 0,7976 2,8750 2,2930
4 Sebelum bangunan siphon 0,2642 8,3750 2,2123
5 Setelah bangunan siphon 0,7569 2,8060 2,1239
6 Depan mesjid 0,2286 9,0016 2,0578
7 800 m setelah mesjid 0,7874 2,5000 1,9685
8 Kompleks Baruga 0,3150 6,1728 1,9442
9 JI.  Abdullah dg Sirua 0,4420 4,3142 1.9067

sebelum intake IPA




Lampiran 8. Rekap data hasil perhitungan debit pengukuran 2
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Luas
_ Kecepatan  penampang Debit (Q)
Stasiun Keterangan Aliran (v) (A) (m3/det)
(m/det) (m?)
1 Setelah pelimpah irigasi 0,5436 4,3125 2,3441
2 Sebelum bangunan talang 0,7569 2,7750 2,2518
3 Setelah bangunan talang 0,7671 2,5500 2,2054
4 Sebelum bangunan siphon 0,2591 7,4370 2,1177
5 Setelah bangunan siphon 0,7264 2,6840 2,0384
6 Depan mesjid 0,2184 8,3520 1,9663
7 800 m setelah mesjid 0,7671 2,3000 1,9024
8 Kompleks Baruga 0,2997 5,3863 1,8287
9 JI.  Abdullah dg Sirua 0,4318 3,5650 1.8071

sebelum intake IPA




Lampiran 9. Rekap data hasil perhitungan debit pengukuran 3
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Luas
_ Kecepatan  penampang Debit (Q)
Stasiun Keterangan Aliran (v) (A) (m3/det)
(m/det) (m?)
1 Setelah pelimpah irigasi 0,4521 4,3125 1,9498
2 Sebelum bangunan talang 0,6858 2,7750 1,9031
3 Setelah bangunan talang 0,7112 2,5500 1,8136
4 Sebelum bangunan siphon 0,2388 7,4370 1,7757
5 Setelah bangunan siphon 0,6350 2,6840 1,7043
6 Depan mesjid 0,1981 8,3520 1,6547
7 800 m setelah mesjid 0,6858 2,3000 1,5773
8 Kompleks Baruga 0,2743 5,3863 1,4776
9 JI.  Abdullah dg Sirua 0,3912 3,5650 1.3945

sebelum intake IPA
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Lampiran 10 Dokumentasi pengukuran langsung di lapangan

Altitude : 28 dmeter
SpeediO 3km/h

Kabupaten:-Maros
Altittde:22. 9meter
Speed:0.9km/h

2024 at 10.43.47
FO1579 9433549
266° W

Leko Pancing
Kabupaten Maros
Altitude:25.0meter
Speed:0.4km/h
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WEy 2024 at 07.29.24
OM 792269 9482503

Altitude:28.8meter
Speed:0.6km/h
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_.Makassar:
de:11.9metersys




92 0.
155° SE

aten Maros
Altitude:31.2meter
— ~—Speed 08km/h
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- Altitude:27. 9meter
Speed:0.5km’h




